
77 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitan yang penelitin lakukan berkaitan dengan Peran 

Pondok Pesantren Al Mutma`innah Dalam Membentuk Karakter Santri Yang 

Islami Di Desa Punti Kecematan Soromandi Kabupaten Bima, bahwa dapat di 

simpulkan beberapa hal :  

1. Peran Ponpes Al-Muthma`innah Dalam Membentuk Karakter Islami Santri 

Al-Muthma`innah : 

a. Ponpes Memiliki Visi-Misi untuk mencetak generasi yang berkarakter 

atau berakhlak Islami 

b. Para ustadz yang menjadi pembimbing serta Pembina adalah guru 

yang kompeten dalam bidang Agama Islam, sehingga mampu 

membina para santri untuk mencapai santri yang berkarakter Islami 

c. Program harian santri sangat padat sehingga santri sibuk dengan 

pembelaharan Islam, sehingga dengan ilmu yang mereka peroleh akan 

membantu para santri dalam menjadi manusia yang berkarakter Islami 

d. Adanya tata tertib serta peraturan bagi semua santri, dengan demikian 

sitiap perilaku dan tindakan santri harus sesuai dengan protocol 

pesantren, sehingga semua santri terlatih dengan kebiasaan yang 

diberlakukan di pesantren, dengan harapan para santri menjadi 

manusia yang berkarater Islami 
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2. Kendala Yang Dihadapi Ponpes Al-Muthma`innah Dalam Membentuk 

Karakter Islami Santri : 

a. masalah dari lingkungan keluarga (Orang Tua) 

Orang tua merupakan madrasah pertama bagi setiap anak 

sebelum mendapat pengetahuan dari luar. Apabila seorang anak tidak 

dididik dengan baik di lingkungan keluarga sejak dini, maka anak 

tersebut akan kehilangan karakter baiknya. 

b. Masalah yang tadang dari sekolah sebelumnya (pendidikana 

sebelumnya) 

Masalah ini disebabkan karna perhatian guru sebelumnya tidak 

merata sehingga peserta didik merasa tidak diperhatikan, merasa tidak 

dibutuhkan yang menyebabjan siswa merasa bosan dan tidak 

semangat untuk belajar dan cenderung cuek 

c. Masalah dari lingkungan masyarakat (pergaulan) 

Jika tingkat pergaulan anak-anak tidak di control maka akan 

menyebabkan cacat pada karakternya 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah peneliti 

paparkan di atas, maka ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan 

yaitu: 

1) Bagi Guru 

Guru harus mampu mengajarkan kepada santrinya tentang akhlak 

yang mulia. 
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2) Bagi Siswa 

Siswa diharapkan mampu menjaga tutur katanya ketika berada 

didalam kelas dan di luar kelas bahkan ketika berada di tengah lingkungan 

masyarakat. 

3) Bagi Peneliti 

Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penilitian ini kesiklus 

berikutnya, sebaiknya menitik beratkan pada bagaimana memberikan 

pendekatan yang lebih konperensip kepada siswanya didalam Pondok 

Pesantren, agar hasilnya jauh lebih baik dan sempurna.  
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Gambar. 1. Belajar dan menghafal alquran. 

 

 

Gambar. 2. Aktivitas Menghafal Alquran. 

 

 

Gambar. 3. Aktivitas Menghafal Alquran
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Gambar. 4. Kegiatan Rutin Murojaah Hafalan Sebelum Masuk Dikelas 

 

Gambar 5.Pembagian Alquran  

 

Gambar. 6. Kajian  Rutin Malam Ahad. 
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Gambar. 7. Aktivitas Menghafal Alquran 

 

Gambar. 8. Pengarahan Setiap Hari Senin Sebelum Masuk Kelas Masing-

Masing 

 

Gambar. 9. Membaca QS. Al-Kahfi Setiap Malam Jumat. 
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